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BEBERAPA tahun ini ada fenome-
na menarik di setiap hari Jumat. Hal ini
antara lain terlihat di banyak masjid.
Menjelang atau setelah Jumatan, di
banyak masijid terlihat adanya barang
shodagohan, baik berupa snack mau-
pun kotak nasi untuk makan siang.
Usai Jumatan, para jamaah dipersi-
lakan mengambil dan menikmatinya.

Dari waktu ke waktu juga terlihat kian
banyak shodaqohan di masjid-masjid.
Bahkan ada masjid yang mengadakan
open house. Menyajikan berbagai
menu makanan, sebagaimana di tem-
pat pesta atau haflah untuk dinikmati
para jemaah Salat Jumat. Hal ini cukup
menyenangkan, bukan saja bagi je-
maah dari kalangan fakir dan miskin,
tetapi juga mereka yang tergolong
mampu. Apalagi waktunya tepat saat
makan siang.

Selain itu, ada sejumlah warung ma-
kan, atau orang yang sengaja membu-
ka warung makan di hari Jumat, yang
menyajikan makan gratis bagi siapa
saja. Tempat-tempat yang menyedia-
kan makan gratis setiap Jumat ini se-
lalu diserbu banyak orang, khususnya
dari kalangan masyarakat tidak mam-
pu, sehingga jatah makan yang
disediakan cepat habis.

Di saat terjadi pandemi Covid-19 be-
lakangan ini, bukan hanya di hari
Jumat, di banyak tempat juga ada
kelompok masyarakat yang memberi-
kan shodaqoh dengan menaruh di
tempat umum yang disediakan (bi-
asanya dicantelkan di tempat strate-
gis). Dalam hal ini, warga menye-
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dekahkan apa saja dari sebagian ba-
rang kebutuhan sehari-hari yang ia mi-
liki. Kemudian warga yang lain dipersi-
lakan mengambil barang yang di-
inginkan sesuai kebutuhan.

Ini merupakan fenomena yang
menggembirakan. Di satu sisi menun-
jukkan tingginya kepedulian sosial
masyarakat kita. Di mana mereka
yang mampu mau berbagi kepada
orang yang tidak mampu, apalagi di
masa sulit akibat pandemi saat ini. Di
sisi lain juga memperlihatkan ke-
sadaran masyarakat untuk bersede-
kah cukup tinggi. Mereka menyadari
bahwa harta tidak akan berkurang
dikarenakan shodaqoh. Sebaliknya
yang terjadi, orang yang sering ber-
sedekah rezekinya semakin mengalir.
Apalagi banyak fadhilah dari shoda-
goh, antara lain bisa untuk menolak
balak atau datangnya penyakit.
Malaikat juga akan mendoakan orang
yang bersedekah agar Allah menggan-
ti barang yang disedekahkan dengan
berlipat ganda.

Kita berharap, fenomena positif ini
terus berkembang. Kian banyak ka-
langan mampu yang mengeluarkan
shodaqoh, bukan hanya di hari Jumat,
tetapi juga di hari-hari lain. Dengan be-
gitu, masyarakat yang membutuhkan
akan terbantu, termasuk mereka yang
terdampak ekonomi dari pandemi saat
ini. Kiranya hal ini juga bisa menge-
liminir terjadinya kerawanan sosial
yang selama ini kita khawatirkan.

Tentu saja kita juga berharap, era
pandemi Covid-19 segera berakhir. [

tanggung jawab penulis.

MENGHADAPI era revolusi industri 4.0,
sebagai pendidik maupun peserta didik, di-
harapkan selalu berupaya untuk mening-
katkan atau melakukan pengembangan diri
untuk meningkatkan kompetensi maupun
potensinya. Salah satu cara pengembang-
an diri yaitu melalui pembiasaan mengak-
ses dan meliterasi informasi secara mandiri,
baik menulis, membaca buku, surat kabar
maupun intemet.

Pemerintah melalui Kemendikbud telah
menyediakan bahan belajar serta fasilitas
komunikasi yang mendukung interaksi an-
tarkomunitas. Salah satunya yaitu rumah
belajar hadir sebagai bentuk inovasi pem-
belajaran di era industri 4.0 yang dapat di-
manfaatkan oleh peserta didik dan pendidik
di semua jenjang pendidikan. Dengan
hadimya rumah belajar kita dapat belajar di
mana saja, kapan saja dan dengan siapa
saja, yang dapat diakses secara gratis.

Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) juga telah memprogramkan bebera-
pa kegiatan untuk peningkatan layanan
pembelajaran pada peserta didik. Salah sa-
tu program yang akan diimplementasikan
adalah Program Pengembangan Karya
Kreatif untuk Pembelajaran yang diwujud-
kan dalam kegiatan Pembuatan Video
Pembelajaran Praktik Kejuruan di SMK.

Terjadinya pandemi Covid-19 yang me-
landa Indonesia sangat berpengaruh ter-
hadap sistem tatanan kehidupan manusia
(baca: pendidikan). Namun dengan ber-
jalannya waktu, masyarakat Indonesia
harus segera bangkit dan berdampingan
dengan Covid-19 melalui tatanan kehidu-
pan baru (new normal) atau Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB) dengan men-
jalankan protokol kesehatan tetap menggu-
nakan masker, selalu cuci tangan dan men-
jaga jarak saat ada di kerumunan.

Menghadapi perkembangan kondisi
yang terjadi dengan adanya pandemi
Covid-19, pemerintah berupaya keras un-
tuk mengambil langkah-langkah yang tepat
dan strategis dalam pengelolaan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) guna memberi-
kan solusi kepada peserta didik agar tetap
mendapat layanan pembelajaran dengan
optimal. Sistem pembelajaran di SMK ideal-
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nya adalah peserta didik mendapatkan por-
si 70 % digunakan untuk praktik kompeten-
si dan selebihnya teori kompetensi. Dalam
masa pandemi yang telah berlangsung se-
jak Maret 2020 hingga sekarang, pembela-
jaran dilakukan dengan sistem pembela-
jaran jarak jauh/PJJ. Sehubungan dengan
pandemi yang datang tidak terduga dan
berujung, kebijakan pemerintah daerah
yang berbeda-beda serta kesiapan infras-
truktur yang belum mencukupi, membuat
pemerintah melalui Direktorat SMK meng-
ambil langkah strategis yaitu berupaya
menyediakan materi pembelajaran praktik
yang dapat diakses oleh peserta didik seca-
ra mandiri. Juga dapat menjadi bahan ajar
bagi guru mata pelajaran kejuruan pada sa-
at melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Sasaran kompetisi pembuatan 1000
Video Pembelajaran adalah Guru SMK
yaitu Guru Mata Pelajaran Kejuruan, yang
dapat melibatkan siswa atau tenaga kepen-
didikan yang mempunyai kompetensi seba-
gai pendukung untuk menghasilkan video
pemebelajaran.

Tujuan pembuatan video pembelajaran
praktik kejuruan SMK yaitu menyediakan
media pembelajaran kejuruan bagi SMK,
menyediakan materi yang diperlukan peser-
ta didik SMK untuk belajar secara mandiri,
memberdayakan dan merangsang krea-
tivitas pendidik di SMK dan sekaligus menja-
di upaya pemerintah untuk dapat memberi-
kan penghargaan terhadap kreativitas dan
inovasi pendidik di lingkungan SMK.

Dengan mempertimbangkan hal-hal ter-
sebut, dan mengingat banyaknya materi
pembelajaran di SMK, maka Direktorat
SMK menyelenggarakan kegiatan Kompe-
tisi Penyusunan 1000 Video Bahan Ajar
Praktik Kejuruan SMK Tahun 2020 yang
dapat dikuti oleh tenaga pendidik/guru
SMK. Dan melalui kegiatan pembuatan
1000 video pembelajaran praktik kejuruan
di SMK diharapkan akan menghasilkan
1000 video pembelajaran yang nantinya
dapat digunakan oleh peserta didik dan
pendidik SMK maupun stakeholder SMK
untuk memahami materi pembelajaran di
SMK. O

Ali Anton Senoaji, SMKN 3 Yogya.

Batik dalam Sepenggal Periode Peradahan

BATIK sebagai salah satu produk bu-
daya adiluhung secara langsung mau-
pun tidak langsung mempunyai peran
yang sentral dalam kehidupan masya-
rakat Jawa, khususnya Yogyakarta.
Batik mempunyai kaitan erat dengan
daur hidup manusia. Sehingga batik
mempunyai nilai yang lebih tinggi di-
banding produk budaya yang lain.

Dalam masyarakat, batik selalu
bersanding dengan periode kehidupan
mulai dari kelahiran sampai dengan ke-
matian. Semua fase kehidupan manu-
sia selalu tergambar melalui batik yang
digunakan. Hal ini yang mendasari
eksistensi batik sebagai produk bu-
daya yang bertahan dari generasi
ke generasi. Motif batik pun dikem-
bangkan dengan dasar keterikatan
manusia dengan kehidupan dan
alam sekitar.

Batik dapat dikatakan sebagai
produk peradaban. Proses regene-
rasi terjadi secara otomatis. Di
mana masyarakat menggunakan
dan melestarikan batik didorong
kemauan sendiri tanpa melalui pe-
rintah atau intervensi siapapun.
Pola perkembangan dan pelestari-
an batik yang demikian yang mem-
buat batik mampu bertahan sam-
pai dengan sekarang.

Serikat Dagang

Selain produk budaya, batik se-
bagai basis ekonomi juga menjadi faktor
yang penting di masa lalu. Batik menja-
di salah satu komoditas dagang utama
selain rempah-rempah. Hal ini terlihat
dari bagaimana pengusaha batik di
seluruh penjuru Pulau Jawa menjadi
salah satu fondasi kokoh ekonomi.
Sentra produksi batik berada di pusat
ekonomi kota-kota seperti Yogyakarta,
Cirebon dan lain-lain. Banyak serikat
dagang periode 1900-an beranggotakan
pengusaha batik. Ini menunjukkan
batik sebagai komoditas cukup menjan-
jikan.

Walaupun demikian, perkembangan
batik di era keterbukaan tidaklah mu-
dah. Budaya adiluhung yang sudah
sedemikian lama terjaga dalam kehi-

Arief Budiman

dupan bermasyarakat mulai terkikis
dan mendapatkan tantangan yang se-
makin berat. Tidak dapat dipungkiri,
teknologi dan budaya menjadi dua hal
yang bertolak belakang.
Internalisasi Budaya

Demikian juga dilihat dari sektor eko-
nomi, kemajuan industrialisasi melalui
teknologi 4.0 menjadikan industri batik
yang didominasi aktivitas manual men-
jadi tertinggal. Kecepatan perkembang-

an industri mesin cetak membuat pro-
duk batik yang masih menggunakan
teknologi sederhana menjadi tertinggal.
Masyarakat di era sekarang cenderung
lebih mengedepankan kecepatan serta
kemudahan dalam mendapatkan kebu-
tuhannya, menjadikan batik bukan pro-
duk yang mereka butuhkan. Batik men-
jadi produk mahal, karena biaya pem-
buatannya yang manual membutuhkan
tenaga dan waktu yang lebih lama di-
banding dengan teknologi mesin cetak.
Pangsa pasar batik pun semakin sem-
pit, karena keterbatasan segmen pasar.
Batik yang dulu menjadi komoditas
perdagangan utama semakin ditinggal-
kan.

Agar batik kembali menjadi produk

adiluhung dalam tata kehidupan
masyarakat, diperlukan upaya inter-
nalisasi budaya dan teknologi. Proses
ini harus terjadi dengan tanpa adanya
intervensi atau pemaksaan, tetapi de-
ngan memasukkan makna-makna yang
terkandung dalam batik ke dalam sen-
di-sendi kehidupan masyarakat yang
dilakukan secara tidak langsung.
Masyarakat sekarang, dengan budaya
yang instan, yang instragramable dapat
diberi edukasi dan pengenalan makna-
makna dasar batik melalui penggunaan
motif batik pada ornamen objek wisata
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yang banyak dikunjungi anak mu-
da. Tujuannya, agar generasi seka-
rang tanpa disadari akan mengenal
batik. Diharapkan kelak akan
menggali lebih lanjut apa esensi
yang terkandung dalam motif batik
tersebut.

Dalam sektor ekonomi, perkem-
bangan fesyen yang menggunakan
sentuhan batik dengan tetap mem-
pertahankan selera anak muda
diyakini akan mampu menarik
anak muda untuk menggunakan
batik. Fesyen yang mengandung
motif batik dengan mengkombi-
nasikan estetika serta selera pangsa
pasar bagi remaja, tentu akan men-
jadikan batik sebagai produk bu-
daya tidak kehilangan aura yang
adiluhung. Tetapi juga dapat berin-

tegrasi dengan kehidupan generasi se-
karang dan mendatang. [

*) Arief Budiman, ST, penyusun

Rencana Analisis Pasar Luar Negeri di

Dinas Perindag DIY, Mahasiswa
Pascasarjana Magister Administrasi
Publik UGM Gadjah Mada, sedang
meneliti pengembangan batik

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-
tara 535 - 575 kata, dengan mengisi subjek me-
ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Nasib Peserta Mandiri BPJS Kesehatan

PANDEMI covid-19 sudah terjadi di
Indonesia sejak bulan Maret 2020, su-
dah 7 bulan. Kondisi sampai saat ini
belum semakin membaik, jumlah ka-
susnya semakin meningkat setiap
hari. Berdasarkan data per 18 Sep-
tember 2020, jumlah kasus positif
Covid-19 di Indonesia mencapai
236.519 orang, sembuh 170.774 orang
dan meninggal 9.336 orang. Penam-
bahan kasus tersebut juga terjadi di
Provinsi DIY. Menurut data per tang-
gal 18 September 2020 terdapat 2.037
kasus positif covid-19, 1.471 pasien di-
nyatakan sembuh serta 53 orang
terkonfirmasi meninggal.

Dampak dari pandemi, selain kese-
hatan masyarakat dipertaruhkan un-
tuk melawan virus, adalah gejolak di
bidang ekonomi. Perekonomian ma-
syarakat melemah karena masyara-
kat harus melakukan pekerjaan atau
aktivitas di rumah saja. Keadaan ter-
sebut tentu masalah besar bagi mere-
ka yang pekerjaannya sebagai wira-
swasta atau pekerja yang bukan
penerima upah. Walau penerima upah
tidak sedikit yang mengalami Pe-
mutusan Hubungan Kerja (PHK).

Iuran BPJS

Salah satu dampak dari kondisi
perekonomian masyarakat yang
menurun tersebut juga mempenga-
ruhi terhadap kemampuan maupun
kemauan untuk membayar iuran
BPJS Kesehatan bagi peserta mandiri
atau Pekerja Bukan Penerima Upah
(PBPU). Adapun besaran iuran BPJS
Kesehatan bagi peserta mandiri yaitu
sebagai berikut: Pertama, bagi yang
mendapatkan pelayanan perawatan
di Kelas I sebesar Rp 150.000; per
orang per bulan. Kedua, Kelas II iu-
rannya sebesar Rp 100.000 serta keti-
ga, Kelas III sebesar Rp 42.000.

Sri Sularsih Endartiwi

Khusus untuk pelayanan di Kelas III
ini untuk bulan Juli - Desember 2020,
peserta membayar iuran sebesar Rp
25.500; dan sisanya sebesar Rp 16.500;
akan dibayar oleh pemerintah sebagai
bantuan iuran. Per 1 Januari 2021,
iuran peserta kelas III yaitu sebesar
Rp 35.000; dan pemerintah tetap akan
memberikan bantuan iuran sebesar
Rp 7.000;.

Berdasarkan hasil survei yang di-
lakukan oleh penulis terhadap peserta
mandiri terkait dengan kemampuan
dan kemauan untuk membayar iuran
selama pandemi covid-19 terungkap
pendapatan keluarga yang menurun
berbanding lurus dengan kemampuan
dan kemauan untuk membayar iuran
BPJS Kesehatan. Masyarakat merasa
keberatan dengan jumlah iuran yang
harus mereka bayarkan setiap bulan-
nya. Misalnya saja pendapatan kelu-
arga dalam sebulan sebesar Rp
2.000.000; dengan anggota keluarga
sebanyak 4 orang dengan pemilihan
kelas perawatan di kelas

kurang lebih 89% mengeluh tidak
mampu lagi untuk membayar iuran
BPJS Kesehatan meskipun itu hanya
kelas ITI. Akan tetapi karena merasa
membutuhkan BPJS Kesehatan maka
mau tidak mau tetap membayar
iurannya dengan konsekuensi harus
mengorbankan kebutuhan yang lain-
nya. Selain itu ada juga peserta yang
akhirnya menunda atau menunggak
membayar iuran BPJS nya. Hanya se-
kitar 11% peserta BPJS mandiri yang

tidak mengalami kesulitan

tetap

rutin membayar iurannya

Peserta mandiri mayoritas mau un-

tuk tetap membayarnya. Akan tetapi
kondisi ekonomi yang tidak stabil sela-
ma pandemi Covid-19 ini membuat
mereka berpikir kembali untuk selalu
tepat waktu dalam membayar iuran.
Masyarakat juga sadar akan penting-
nya BPJS Kesehatan terutama waktu
mengalami sakit. 0

*) Sri Sularsih Endartiwi SKM
MPH, Dosen Prodi Kesehatan
Masyarakat STIKes Surya Global
Yogyakarta

III, iuran yang harus diba-
yarkan sekitar Rp
100.000;. Biaya untuk
makan setiap bulan berki-
sar Rp 1.200.000; atau Rp
40.000; per hari, pemba-
yaran listrik dan sekolah
anak kurang lebih Rp
500.000; dana lain-lain Rp
200.000;. Perhitungan ter-
sebut sebagai salah satu
gambaran kondisi ekono-
mi masyarakat pada saat
ini.
Menunda
Peserta BPJS mandiri
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Disiplin pakai masker tidak bisa ditawar.
-- Setiap orang harus melaksanakan.

Vaksin Covid-19 untuk 180 juta orang.
-- Ini yang kita tunggu-tunggu.

Penting, skrining di lembaga pendidikan.
-- Jangan sampai jadi klaster baru.
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Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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